
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

BAB III 

PERKEMBANGAN LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGKAJIAN 

ILMU ALQURAN SURABAYA TAHUN 1993-2016 M. 

A. Masa Pendirian LPPIQ  

Sebelum diresmikan dan mengadakan kegiatan belajar mengajar di Islamic 

Center, proses pembelajaran di LPPIQ berlangsung di masjid-masjid, salah satu di 

antara masjid tersebut ialah masjid Jam’ul Fawaid di daerah Gubeng Kerta Jaya. 

Adapun markas atau tempat perkumpulan para pendiri yang telah penulis ungkit 

di bab sebelumnya ialah di rumah Achmad Kholil. Cara memperkenalkan 

lembaga yang mereka kelola ialah dengan mengunjungi rumah-rumah atau yang 

lebih dikenal dengan istilah door to door, selain itu juga dengan cara mendatangi 

kantor-kantor pemerintahan, majlis ta’lim, masjid-masjid serta TPQ yang ada di 

Surabaya dan kota-kota lainnya. Uraian di atas merupakan fase atau masa 

perintisan LPIQ pada tahun 1991 M. Jadi sudah sejak awal sistem pembelajaran 

LPPIQ ialah dengan sistem jemput bola atau datang ke tempat. 

Setelah kemudian LPIQ diresmikan, kantor pusat LPIQ bertempat di 

Islamic Center, begitupun juga dengan kegiatan belajar mengajar LPPIQ. Mula-

mula di kantor tersebut para pengusrus LPPIQ membuka pendaftaran. Informasi 

tentang pendaftaran LPIQ pada waktu itu disebarkan melalui pamflet yang mereka 

sebarkan ke rumah-rumah, kantor-kantor pemerintahan, majlis ta’lim, masjid-

masjid serta TPQ yang ada di Surabaya. Muatan informasi dalam pamflet tersebut 

tentang telah dibukanya Lembaga Pendidikan Ilmu Alquran yang menggunakan 

metode paham Alquran dalam 40 jam atau sistem 40 jam. Tercatat pada awal 
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pendaftaran terdapat 400 orang yang mendaftarkan diri untuk mengikuti kajian 

tersebut.
33

 Waktu pembelajaran LPIQ dilaksanakan setiap hari dimulai dari 

setelah sholat shubuh sampai pada jam 21:00 WIB. para jama’ah kajian bebas 

memilih waktu yang telah disediakan oleh LPIQ. Jadi setiap peserta datang ke 

kantor Islamic Center setiap harinya sesuai dengan waktu yang telah mereka 

tentukan sendiri. Namun hal ini kurang berjalan lancar, disebabkan jauhnya jarak 

peserta yang ditempuh. Mengingat peserta yang mengikuti kajian LPPIQ tidak 

hanya di sekitar area Islamic Center, akhirnya kemudian LPPIQ kembali kepada 

cara mereka yang semula dalam melakukan dakwah ilmu Alquran.
34

  

1. Jumlah Asatidz 

Ustad atau guru merupakan salah satu peranan pokok yang sangat 

penting dalam suatu lembaga pendidikan. Keberadaanya sangat diperlukan 

mengingat ustad adalah gudang ilmu bagi para santri-santrinya. Pada 

umumnya seorang ustad melakukan kegiatan belajar mengajar bersama 

santri-santrinya di dalam suatu kelas ataupun dalam suatu sekolahan, yayasan 

maupun lembaga. Atau semisal di pondok pesantren, seorang santri yang 

datang kepada kiyai atau ustad-ustad di pondok pesantren tersebut, sedangkan 

para ustad di LPPIQ langsung datang ke tempat sesuai keinginan dan 

permintaan jama’ah kajiannya yang telah mereka tentukan sendiri. Ini 

kemudian yang menjadi ketertarikan bagi masyarakat Surabaya untuk mulai 

bergabung dengan LPPIQ. Kehadiran seorang ustad kekediaman mereka 

(jama’ah kajian) sangat membantu mereka, karena rata-rata jama’ah kajian 

                                                 
33

Rasyidin, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2017 M. 
34

Ibid.  
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LPPIQ adalah ibu-ibu rumah tangga. Sangat jarang jama’ah kajian LPPIQ 

dari kalangan muda, meskipun ada, tapi itu sedikit.
35

  

Adapun syarat untuk menjadi seorang Ustad/ustadzah di LPPIQ ialah 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai kemampuan di bidang tilawah Alquran 

b. Menguasai bahasa Arab secara pasik dan ilmu alat 

c. Bersedia ditugaskan kapan saja dan dimana saja 

Khusus untuk ustad/ustadzah yang baru diterima sebagai tenaga 

pengajar di LPPIQ mendapatkan latihan khusu yang dilakukan setiap minggu 

satu kali pada hari senin. Materi yang disampaikan ialah tentang pendalaman 

materi yang akan disampaikan kepada peserta/ jama’ah dan yang kedua ialah 

tentang keterampilan dalam mengajar. Hal ini dilakukan guna untuk 

memantapkan sekaligus mematangkan para ustad/ustadzah junior dalam 

mengajar jama’ah kajiannya. 

Pada awal pendiriannya tahun 1993 M. LPPIQ mempunyai Sembilan 

orang pengajar (asatidz) yaitu adalah Ustad Kholil, Ustad Abdussalam, Ustad 

Sumarno, Ustad Masyhudi, Ustad Abdul Hakam, Ustad Abdul Majid, Ustad 

Rasyidin, Ustad Anas Adnan dan Ustad Choirul Anam.
36

 Kesembilan orang 

tersebuut sebelumnya telah diuji oleh KH. Bashori Alwi di rumahnya. Beliau 

merupakan pengasuh pondok pesantren Ilmu Al-Qur’an (PIQ) Singasari 

Malang.
37

 

                                                 
35

Ibid. 
36

Masyhudi Thohir, Wawancara, Surabaya, 19 Juni 2017 M. 
37

Choirul Anam, Wawancara, Surabaya, 09 Juli 2017 M. 



45 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Kemudian pada tahun 2000, jumlah Asatidz LPPIQ bertambah menjadi 

17 orang, yaitu adalah sebagai berikut: Ustad Sumarno, Ustad Masyhudi, 

Ustad Abdul Hakam, Ustad Abdul Majid, Ustad Rasyidin, Ustad Haris, Ustad 

Hariri, Ustad Abd Syakur, Shofwan, Ustad Asriphandi, Ustad Hariri Irfan, 

Ustad Qodri, Ustad Zaenal, Ustad Nasihin, Ustad Atho’illa dan Ustad Choirul 

Anam.
38

  

Pada tahun 2009, jumlah ustad bertambah menjadi 26 orang yaitu 

adalah sebagai berikut: Ustad Roem Rowi, Ustad Masyhudi Thohir, Ustad 

Rosyidin Sobar, Ustad Asriphandi Latif, Ustad Abd. Majid, Ustad Abd. 

Hakam, Ustad A. Hariri Irfan, Ustad M. Qodri, Ustad Ahmad Sofwan, Ustad 

Sumarno, Ustad Nasihin Anwar, Ustad Ahmad Bahauddin, Ustad Anshori 

Arif, Ustad Ainul Murtafiq, Ustad Fathur Rahman, Ustad Irwansyah, Ustad 

Sugianto, Ustad Muhammad Syakir, Ustad Nasihul Musthofa, Ustad Suwita, 

Ustad Kasuwi, Ustad Khusnul Asma, Ustad Syarif Radin, Ustad Setyo 

Prayitno, Ustad Imma Wahib, Ustad Zainal Arifin.
 39

 

 Adapun jumlah asatidzah LPPIQ pada tahun 2016 ialah sebanyak 27 

orang, berikut table perkembangan Asatidz dari tahun 1993-2016 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data perkembangan jumlah ustad LPPIQ mulai tahun 1993- 2017 M. 

Tahun Jumlah 

1993-1999 9 orang 

2000-2008 17 orang 

                                                 
38

Nunung Nur Jannah, hal. 26. 
39

Irma Fahriani, hal. 41. 
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2009-2015 26 orang 

2016 27 orang 

Sumber: data didapatkan dari data-data yang ada pada penelitian terdahulu 

dan hasil wawancara dengan Drs. Masyhudi Thohir, Surabaya, 23 Juni 2017 

M. 

2. Jumlah Jama’ah Kajian LPPIQ 

Penerimaan jama’ah kajian di LPPIQ sebenarnya sudah dibuka pada 

masa perintisannya yakni pada tahun 1991-1993 M. namun pada waktu 

tersbut jumlah jama’ah kajian tidak menetap. Baru ketika tahun 1993 M. 

tepatnya ketika LPPIQ diresmikan dan bertempat di kantor Islamic Center. 

Jumlah jama’ah kajian yang kemudian mendaftarkan diri mereka berjumlah 

sebanyak 400 orang.
40

 Pada tahun 2000 M. jumlah jama’ah kajian 

berkembang menjadi 771 jama’ah kajian,
41

 tahun 2015 jumlah jama’ah kajian 

mencapai 2.851 jama’ah kajian,
42

 dan pada tahun 2016 jumlah jama’ah kajian 

mencapai sebanyak 3.088 jama’ah kajian. 

Awal penerimaan jama’ah kajian di LPPIQ Surabaya dilakukan dengan 

cara menyebarkan brosur dan pamflet. Selain itu LPPIQ juga mengadakan 

diklat dan mempresentasikannya di kantor-kantor pemerintahan, masjid-

masjid, rumah-rumah warga dan tempat lainnya. Ketika melakukan 

pendaftaran, jama’ah kajian tersebut memilih waktu yang telah disediakan. 

Mereka berhak memilih waktu tersebut sesuai keinginan mereka.  

Waktu yang disediakan ialah setiap hari mulai dari setelah shubuh 

sampai dengan jam 21:00 WIB. dengan ketentuan ustadz yang telah 

                                                 
40

Rasyidin, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2017 M. 
41

Nunung Nur Jannah, Lampiran.   
42

Irma Fahriani, hal. 85. 
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ditugaskan pada jam-jam tersebut dan dilaksanakan sekali tatap muka dalam 

seminggu dengan alokasi waktu 90 menit. Kemudian dari hasil pendaftaran 

tersebut, dikelompokkan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 

keinginan yang telah ditentukan oleh para calon peserta didi tersebut. Namun 

hal ini kurang berjalan lancar, disebabkan jauhnya jarak peserta yang 

ditempuh. Mengingat peserta yang mengikuti kajian LPPIQ tidak hanya di 

sekitar area Islamic Center, akhirnya kemudian LPPIQ kembali kepada cara 

mereka yang semula dalam melakukan dakwah ilmu Alquran.  

Semenjak itu proses pendaftaran jama’ah kajian kemudian ialah secara 

berkelompok. Dalam satu kelompok ditunjuk satu kordinator. Jika ada satu 

orang yang ingin mengikuti kajian LPPIQ maka orang tersebut diharuskan 

mengajak minimal 15-20 orang. Dan kemudian orang tersebut menjadi 

kordinator tersebut. Selanjutnya, dari pihak pengelola (LPPIQ) akan 

mengatur jadwal pelaksanaan sesuai dengan permintaan tersebut. Hal ini 

dilakukan guna untuk mempermudah dan memeprcepat proses pendaftaran. 

Rekapitulasi di LPPIQ jarang dilakukan bahkan tidak sama sekali, hal 

ini kemudian yang menjadi hambatan penulis dalam memaparkan 

perkembangan LPPIQ dari segi keanggotaanya. data-data yang terdapat di 

LPPIQ itupun data-data kelompok kajian dan tidak diketahu jumlah 

perorangan dalam satu kelompok kajian tersebut berjumlah berapa orang. 

Rekapitulasi data kelompok kajian baru dilakukan pada tahun 2010 M. Data-

data yang penulis dapatkan ialah dari skripsi-skripsi terdahulu yang 

membahas tentang program terjemah Alquran sistem 40 jam. Sedangkan 



48 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

data-data anggota/ jama’ah kajian pada awal pendirian LPPIQ penulis 

dapatkan dari hasil wawancara dengan Ustad Masyhudi Tohir selaku salah 

satu perintis sekaligus pendiri LPIQ. 

Persyaratan bagi calon jama’ah kajian ialah tidak banyak. Cukup 

dengan bisa membaca dan menulis Alquran. Sedangkan untuk persyaratan 

administrasinya ialah sebagai berikut: 

a. Mengisi formulir pendaftaran. 

b. Menyerahkan pas photo 2 (dua) lembar ukuran 3 x 4. 

c. Menyerahkan infaq pendaftaran.  

d. Mengajak orang lain minimal 15-20 orang 

Bagi peserta yang belum lancar melafakan Alquran akan dibina secara 

khusus dengan program pra terjemah Alquran dalam waktu yang singkat. 

setelah lancer melafakan Alquran maka jamaah itu baru masuk kepada 

tingkatan terjemah Alquran. 

B. Program Terjemah Alquran Sistem 40 Jam 

Program terjemah Alquran sistem 40 jam, merupakan program pertama 

kali yang dikembangkan oleh LPIQ Surabaya pada tahun 1993 M. Program ini 

menggunakan surah al-Baqarah sebagai objek pembelajaran. Program ini 

diperkasasai oleh Achmad Kholil pada tahun 1989 M. Tapi hanya sampai pada 

paket satu dan dua dan kemudian pada saat LPIQ mulai diresmikan pada tahun 

1993 M. akhirnya ia dibantu oleh Anas Adnan dan Muslimin dalam melanjutkan 

materi-materi yang akan diulas pada paket tiga sampai dengan paket 15.
43
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Achmad Kholil, Wawancara, Surabaya, 10 Juli 2017 M.  
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1. Terjemah Alquran Melalui Surah Al-Baqarah 

Program terjemah Alquran melalui surah al-Baqarah di LPPIQ 

merupakan salah satu program yang menggunakan metode terjemah Alquran 

menggunakan surah al-Baqarah. Program tersebut merupakan suatu kegiatan 

belajar mengajar Alquran dan berfokus terhadap ilmu terjemahnya. Pemilihan 

surah al-Baqarah sebagai bahan awal pembelajaran program terjemah 

Alquran ialah di karenakan kosa kata yang ada dalam Alquran banyak 

ditemukan di dalam surah al-Baqarah. Berikut penjelasan mengenai 

sistematika Alquran menurut Roem Rowi: 

“Alquran ternyata seperti piramida atau segitiga. Yang paling bawah 

dan panjang itu sebagai fondasi, yakni surat al-Baqarah. Al-Baqarah 

adalah surat yang paling panjang dan sebagai dasar sehingga dibuat 

mudah. Maknanya itu nyaris tidak memerlukan tafsir karena bisa 

langsung dipahami dari makna literalnya sendiri. Al-Baqarah itu 

memiliki 80 persen dari seluruh kosakata yang ada dalam Alquran. Jadi, 

kunci-kunci memahami Alquran itu ada di surat al-Baqarah. Lainnya itu 

adalah kata pengulang. Sehingga, kalau al-Baqarah dikuasai, tinggal 20 

persennya yang menyebar dalam 27 juz. Karena semakin tinggi seperti 

segitiga, semakin pendek. Segitiga itu semakin ke atas semakin kecil. 

Alquran juga begitu bentuknya.”
44

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ustad Masyhudi, kunci 

dari mempelajari Alquran ialah sebagai berikut: 

a. Siapapun yang ingin lancar membaca Al Quran, lancarkan dulu surah al-

Baqarah 

b. Begitu pula siapapun ingin bisa menerjemahkan Al Qur’an, berlatih dulu 

menerjemahkan surah al-Baqarah 

                                                 
44

Yuk Menghafal Al-Quran,“Prof Dr Roem Rowi MA: 'Kisah-kisah Mendominasi Al-Quran”, 

http://yukcintaquran.blogspot.co.id/2009/05/prof-dr-roem-rowi-ma-kisah-kisah.html, 22 Mei 2017 

http://yukcintaquran.blogspot.co.id/2009/05/prof-dr-roem-rowi-ma-kisah-kisah.html
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c. Khususnya surah al-Baqarah juz 1 yang terdiri dari 3.624  kosa kata.
45

 

Menurut beliau setelah LPPIQ mengadakan penelitian di dalam 30 juz 

Alquran, kosakatanya tidak sampai 110.000 kosa kata, dan setelah dilakukan 

peneltian bahwa kunci bagi siapa yang ingin bisa menterjemah Alquran maka 

kuasilah kosa kata yang ada didalam surat al-Baqarah. Sehingga bagi siapa 

yang ingin bisa menterjemah 30 juz Alquran maka kuasailah kosakata yang 

ada di surat al-Baqarah.
46

 

Terjemah Alquran menggunakan surah al-Baqarah merupakan suatu 

metode yang bisa dikategorikan baru. Manguasai bahasa Arab dengan 

seperangkat alatnya sangat diperlukan dalam memahami isi kandungan 

Alquran. Kehadiran metode terjemah Alquran menggunakan surah al-

Baqarah diharapkan dapat mempermudah umat Islam untuk memahami kitab 

sucinya tersebut. 

a. Jenjang Pendidikan  

Jenjang pendidikan pada program terjemah Alquran ialah dengan 

menggunakan empat tingkatan, yaitu: tingkatan dasar, menengah, atas 

dan tingkatan tinggi. Tingkatan dasar terdapat tiga paket yaitu mulai dari 

paket satu sampai dengan tiga. Pada tingkatan menengah jama’ah kajian 

mendapatkan paket empat sampai dengan paket enam. Selanjutnya 

adalah tingkat atas, pada tingkatan ini terdapat tiga paket mulai dari paket 
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Masyhudi Thohir, Wawancara, Surabaya, 19 Juni 2017 M.  
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Ibid.  
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tujuh sampai dengan paket Sembilan. Dan yang terakhir adalah tingkat 

tinggi yang merupakan tingkat pengembangan.
47

 

b. Materi Pembelajaran 

Pada tingkatan dasar, peserta diharapkan bisa mengartikan kata 

demi kata di setiap ayat yang terdapat di juz satu sampai dengan juz tiga. 

Selain itu pada tingkatan ini, jama’ah kajian diberi penjelasan mengenai 

isim, fi’il, huruf, madhi, mudhari’, amar serta jamid dan musytaq. 

Pada tingkatan menengah jama’ah kajian mendapatkan paket empat 

sampai dengan paket enam. Setiap jama’ah kajian diharapkan dapat 

mengartikan ayat demi ayat yang terdapat di juz empat sampai dengan 

juz enam dan dapat mentashrif kalimat baik secara istilahi maupun 

lughawi dan dapat menjelaskan mana fi’il yang shahih dan mana yang 

mu’tal, mana yang mujarrad dan mana yang mazid. Tingkatan menengah 

ini merupakan kelanjutan dari tingkatan dasar. Pada tingkatan ini 

kemudian jama’ah kajian dijelaskan mengenai jamid dan mutasharif, 

mengenal shahih dan mu’tal, mengenal mujarrad dan mazid, hal ini 

dilakukan agar jama’ah kajian bisa mencapai target yang ditentukan pada 

tingkatan ini. 

Untuk selanjutnya yakni tingkatan atas. Setiap jama’ah kajian yang 

telah menempuh dua tingkatan tersebut, maka mereka melanjutkan ke 

tingkatan atas. Pada tingkatan ini setiap jama’ah kajian diharapkan bisa 

mengartikan sendiri kata demi kata yang terdapat pada juz tujuh sampai 
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dengan juz sembilan sesuai dengan jumlah paket pada tingkatan ini yakni 

paket tujuh sampai dengan sembilan. Selain itu jama’ah kajian juga 

diberi materi tambahan mengenai mabni dan mu’rab, mengenal umdah 

dan mengenal takmilah / fadhlan.  

Selesai mengikuti pendidikan pada tiga tingkatan di atas jama’ah 

kajian diharapkan bisa menerjemahkan sendiri dan dapat mengethui 

istilah-istilah dalam ilmu Nahwu dan Sharaf. Tingkat Tinggi merupakan 

tingkat pengembangan dari juz 10 sampai dengan 12 dan juga ditargetkan 

bisa selesai sampai tuntas. Untuk selanjutnya pada paket 13 sampai 

dengan 15 ialah pendalaman ilmu Balaghah. Untuk selanjutnya, para 

jama’ah kajian diharapkan sudah mampu menterjemahkan sendiri dengan 

ilmu-ilmu yang terkait dengannya dan selanjutnya dapat berkembang 

menjadi Mufassir dan menyebarkan ilmu yang didapatkannya kepada 

masyarakat luas.
48

 

2. Terejemah Alquran Sistem 40 Jam 

a. Pengertian  

Terjemah Alquran sistem 40 jam merupakan suatu metode 

mengajar untuk menterjemahkan Alquran dengan cara sederhana mudah 

dan praktis. Dengan menggunakan sistem ini jama’ah kajian diharapkan 

bisa menguasai suatu kajian materi di setiap jenjangnya sehingga dapat di 

tempuh dalam alokasi waktu 40 jam. Jika menggunakan sistem belajaran 

seperti ini, maka diperlukan waktu 20 kali pertemuan  selama lima bulan 
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dengan rincian: dilakukan setiap minggu dengan satu kali pertemuan 

dengan  alokasi waktu sebanyak 90 menit di tiap-tiap pertemuan. Berikut 

ini adalah penjelasan Achmad Kholil mengenai terjemah Alquran sistem 

40 jam: 

“Sebagaimana materi-materi kajian yang lain, kajian terjemah ini 

dapat pula diberikan satu /dua kali setiap minggu, dengan alokasi 

waktu masing-masing 90 menit (2 jam pelajaran) dalam tempuh 20 

pertemuan setiap jenjangnya. Dengan demikian, satu jenjangnya 

yang bermuatan 1(satu) juz Al Qur'an, misalnya Juz 1 kalau tidak 

salah terdiri 3.624 kosa kata, setelah dibagi ayat-ayatnya dalam 

setiap kali tatap muka, akan dapat direalisasikan dalam waktu 40 

jam itu, ditambah dengan diadakannya evaluasi di akhir setiap tatap 

muka, yang bukan saja berfungsi untuk memantapkan materi kajian 

yang diterima, tetapi juga bisa menimbulkan motivasi untuk 

berkompetisi antar peserta itu sendiri.”
49

 

 

Berikut salah satu contoh dari terjemah Alquran sistem 40 jam 

paket satu (juz juz satu): 

Tabel 3.2 

Contoh pembelajaran paket satu pada pertemuan pertama sampai 

dengan pertemuan ke-20 
Pertemuan Jumlah Ayat Jumlah Kosa Kata 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

12 s/d Surah Al-Baqarah 5 

07 s/d Surah Al-Baqarah 12 

05 s/d Surah Al-Baqarah 17 

06 s/d Surah Al-Baqarah 23 

03 s/d Surah Al-Baqarah 26 

06 s/d Surah Al-Baqarah 32 

06 s/d Surah Al-Baqarah 38 

09 s/d Surah Al-Baqarah 47 

07 s/d Surah Al-Baqarah 54 

06 s/d Surah Al-Baqarah 60 

06 s/d Surah Al-Baqarah 66 

08 s/d Surah Al-Baqarah 74 

08 s/d Surah Al-Baqarah 82 

05 s/d Surah Al-Baqarah 87 

07 s/d Surah Al-Baqarah 94 

08 s/d Surah Al-Baqarah 102 

09 s/d Surah Al-Baqarah 111 

09 s/d Surah Al-Baqarah 120 

88 

95 

102 

109 

116 

124 

133 

142 

152 

163 

174 

186 

199 

213 

227 

242 

261 

279 
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19 

20 

09 s/d Surah Al-Baqarah 129 

12 s/d Surah Al-Baqarah 141 

299 

320 

Jumlah total kosa kata 3.624 kosa kata 

 Sumber:https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi-

aktualisasi-prog-2009.ppt. 06 Juli 2017 M. 

 

Pertemuan pertama: 

 
Gambar 3.1. contoh pembelajaran pada juz satu Alquran pada pertemuan 

pertama. 

 

Pada pertemuan pertama jumalah kosa kata yang dihafalkan/ dipelajari 

sebanyak 53 kosa kata. Adapun ayat yang diberi garis kotak berwarna 

merah merupakan kosa kata yang baru. Jumlah kosakata pada pertemuan 

pertama sebanyak 88 kosakata, sedangkan 35 kosakata sisanya merupakan 

kosakata yang diulang.  

  

https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi-aktualisasi-prog-2009.ppt
https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi-aktualisasi-prog-2009.ppt
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Pertemuan kedua: 

 
Gambar 3.2. contoh pembelajaran pada juz satu Alquran pada pertemuan 

kedua. 

 

Pada pertemuan kedua jumalah kosa kata yang dihafalkan/ dipelajari 

sebanyak 41 kosa kata. Jumlah kosa kata keseluruhan sebanyak 95 

kosakata, sedangkan 54 kosakata sisanya merupakan kosakata yang sama 

ataupun telah dihafalkan di pertemuan sebelumnya.  

Pertemuan ketiga:  

 
Gambar 3.3. contoh pembelajaran pada juz satu Alquran pada pertemuan 

ketiga. 

 

Pada pertemuan kedua jumalah kosa kata yang dihafalkan/ dipelajari 

sebanyak 28 kosa kata. Jumlah kosa kata keseluruhan sebanyak 98 
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kosakata, sedangkan 70 kosakata sisanya merupakan kosakata yang sama 

ataupun telah dihafalkan di pertemuan sebelumnya.  

Pertemua ke-20 

 
Gambar 3.4. contoh pembelajaran pada juz satu Alquran pada pertemuan 

ke-20. 

 

Pada pertemuan kedua jumalah kosa kata yang dihafalkan/ dipelajari 

sebanyak 17 kosa kata. Jumlah kosa kata keseluruhan sebanyak 320 

kosakata, sedangkan 203 kosakata sisanya merupakan kosakata yang sama 

ataupun telah dihafalkan di pertemuan sebelumnya. 

b. Orientasi Pengajaran 

Adapun orientasi pengajaran terjemah Alquran sistem 40 jam 

terdiri dari beberapa hal: 

1) Apersepsi dengan durasi 10 menit 

2) Penyajian materi dengan durasi waktu 35 menit 

3) Evaluasi dengan durasi 45 menit 

4) Penutup dengan durasi lima menit 
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Berikut pemaparan mengenai orientasi pengajaran terjemah 

Alquran sistem 40 jam: 

Tabel 3.3 

orientasi pengajaran terjemah Alquran sistem 40 jam 
NO BENTUK 

KEGIATAN 

URAIAN WAKTU 

01 Apersepsi - Ustad membuka majlis 

dengan basmalah 

- Absensi peserta 

- Evaluasi kajian sebelumnya 

10 menit 

02 Penyajian materi - Pengantar materi kajian 

- Ustad menterjemahkan tiap-

tiap kalimat dalam satu ayat 

atau beberapa ayat sesuai 

dengan buku paket 

35 menit 

03 Evaluasi - Ustad mengadakan evaluasi 

peserta secara bergantian 

- Tanya jawab materi yang 

sudah dibahas 

45 menit 

04 Penutup - Ustad menyampaikan 

kesimpulan dan kesan-kesan 

berupa penekanan materi 

kajian yang baru dibahas 

- Ustad menutup kegiatan 

belajar mengajar dengan 

pembacaan hamdalah. 

Lima 

menit 

Sumber:https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi

-aktualisasi-prog-2009.ppt. 06 Juli 2017 M. 

 

Adapun yang di maksud evaluasi pada table di atas adalah alat 

untuk mengukur sampai dimana penguasaan peserta program terhadap 

materi terjemah Alquran sistem 40 jam, sedangkan teknik pelaksanaan 

evaluasi tersebut dibagi menjadi dua macam, yang pertama yaitu secara 

lisan dan secara tertulis. 

Pada waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berlangsung 

para peserta tidak diperkenankan untuk melihat buku pegangan buku 

https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi-aktualisasi-prog-2009.ppt
https://workshopnasional.files.wordpress.com/2011/01/eksistensi-aktualisasi-prog-2009.ppt
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paket (kamus). Buku paket digunakan oleh para peserta di luar kegiatan 

belajar mengajar untuk memudahkan mengingat kembali materi yang 

telah disampaikan ustadz atau untuk persiapan materi yang berikutnya.  

3. Silaturrahmi Nasional (Silatnas) 

Program terjemah Alquran sistem 40 jam sudah berjalan di kota-kota 

besar di 10 propinsi di Indonesia antara lain : Surabaya, DKI Jakarta, 

Bandung, Semarang, DI Jogjakarta, Pekanbaru, Makassar, Banjarmasin, 

Samarinda, Banten dan kota-kota yang lain. Untuk mengkoordinir 

penyelenggaraan, pembinaan dan pengembangan program Terjemah Alquran 

Sistem 40 Jam di seluruh Indonesia, pada tanggal 18-19 Desember 2002 M. 

diadakan Silaturrahmi Nasional dan diprakarsai oleh Lembaga Pendidikan 

Ilmu Alquran (LPIQ) Surabaya, yang dihadiri utusan-utusan dari 

Penyelenggara 10 propinsi, diselenggarakan di Asrama Haji Sukolilo 

Surabaya.
 50

 Adapun nama-nama utusan yang hadir ialah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Daftar para utusan yang menghadiri silatnas pada 18-19 Desember 

2002 M. 
No. Nama Delegasi 

01. Drs. Achmad Mujib, M.Ag DKI Jakarta 

02. Ust. Abdul Kholiq HAF DKI Jakarta 

03. M. Khoirul Anam DKI Jakarta 

04. Prof. Dr. H. M. Radhi al Hafid, MA Sulawesi Selatan 

05. Masykur Yusuf Sulawesi Selatan 

06. Drs. H. Isro' Umarghani Kalimantan Timur 

07. Drs. Nadhif Ridwan Kalimantan Timur 

09. Drs. H. Ishak Manani Pekanbaru Riau 

10. Drs. Abdul Latirf Jawa Tengah 

11. Drs. Ujang Dian Jawa Tengah 

12. Dr. H. M. Roem Rowie, MA Jawa Timur 

13. Drs. H. Moh Sobirin Jawa Timur 

14. H. Achmad Kholil Jawa Timur 

                                                 
50

Achmad Kholil, Wawancara, Surabaya, 10 Juli 2017 M. 



59 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

15. Drs. H. M. Khoirul Anam Jawa Barat 

16 Drs. Fatikhin Jawa Barat 

17. Muflihin Arif, SH Banten 

18. Drs. Arif Budiarto DI Yogyakarta 

19. M. Shobirin, S.Pd DI Yogyakarta 

20. Sumarno LPIQ Surabaya 

21. Drs. H. Muslimin, M.Ag LPIQ Surabaya 

22. Drs. H. Mashudi Tohir LPIQ Surabaya 

23. Drs. M. Choirul Anam, M.Ag LPIQ Surabaya 

24. Drs. H. Abdul Hakam LPIQ Surabaya 

25. Drs. H. Rosyidin Shobar LPIQ Surabaya 

26. Drs. H. Asriphandi Latif LPIQ Surabaya 

27. Drs. H. Ach. Hariri LPIQ Surabaya 

28. Drs. Ansori Arif LPIQ Surabaya 

29. Drs. Nasihin Anwar LPIQ Surabaya 

30. Achmad Ainul, S.Ag LPIQ Surabaya 

31. Tauhid A, S.Ag LPIQ Surabaya 

32. Drs. Abd. Syakur LPIQ Surabaya 

33. Drs. M. Qodri LPIQ Surabaya 

34. Ahmad Sofwan, S.Ag LPIQ Surabaya 

35. Drs. Zainal Arifin LPIQ Surabaya 

36. Abd. Wahid, M.Ag LPIQ Surabaya 

37. Yanuar Isfani, SS PTQ Malang 

38. Abdul Qodir, S.Pd PTQ Malang 

39. Mochamad Husin, S.Ag PTQ Malang 

40. Djunaedi Jauhar PTQ Jember 

Sumber: hasil wawancara dengan Achmad Kholil, Surabaya, 10 Juli 2017 M. 

 

4. Referensi Program Terjemah Alquran Sistem 40 Jam 

Baik dalam pengajaran, maupun buku panduan yang disediakan, 

sebagai sumber pengambilan dan referensinya terdiri dari buku-buku 

berbahasa Indonesia dan Arab, diantaranya ialah : 

a. Kitab-Kitab tafsir, seperti : 

a) Tafsir Jalalain 

b) Tafsir Fat-hul Qadir 

c) Tafsir Ibnu Katsir 

d) Tafsir Al Kasyaf 

e) Shofwatul Tafsir (Ash-Shabuniy) 

f) Shofwatut Bayan (Hasanain Makhluf) 

g) Tafsir Al-Maraghi 

h) Tafsir Fi Dzalalil Qur'an (Sayyid Qutub) 

i) Tafsir Ath Thobari 
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j) Tafsir Al-Manar 

b. Buku terjemah 

a) Al Qur'an (Departemen Agama) 

b) Al Qur'an, A.Hasan 

c) Tafsir Al-Azhar, Prof. Hamka 

d) Tafsir Al-Bayan, Hasbi Ash-Shiddiqi 

e) Imrithi dan Jurumiyah 

c. 'Ulumul Quran 

a) Al-Itqon, As-Suyuthi 

b) Ulumul Qur'an, DR.Shubhi Ash-Shalih 

c) 'Ulumul Qur'an, Manna' Qaththan 

d) At-Tibyan, Ash-Shobuni 

e) Al-Burhan, Az-Zarkasyi 

f) Manailul 'Irfan, Az-Zamakhsyari 

g) Rasmul Mush-haf, Al-Farmawiy 

h) Rasmul Mush-haf, Abd.Fattah Asy-Syalabi 

d. Kitab qiro'ah 

a) Imla-u ma Mana bihi Ar-Rahman, Al-Akbariy 

b) Musykilu I'rabil Qur'an, Al-Qaisiy 

c) Atsarul Qur'an wal Qiro'ah fin Nahwi, Al-Labidiy 

d) Al-Burhan fi Tajiwidil Qur'an 

e) As-Sab'ah fi Qiro'ah, Ibnu Mujahid 

f) Hujjatul Qiro'ah, Sa'id Al-Afghaniy 

g) Pokok-pokok Ilmu Tajwid, KH.M.Bashori Alwiy 

e. Kamus 

a) Kamus, Al-Kalaly 

b) Kamus, Mahmud Yunus 

c) Kamus Kalimat Al-Qur'an, A.Qadir Hasan 

d) Kamus, Abdullah bin Nuh 

e) Kamus Al-Jaib 

f) Al-Mu'jam Al-Mufahras li Al-Fadzil Qur'an, Fuad Abdul Baqiy 

g) Al-Munawwir 

h) Al-Munjid 

i) Lisanul Arab 

j) Asasul Balaghah 

f. 'Ulumul lughah 

a) Imrithi 

b) Alfiyah Ibnu Malik 

c) Jurumiyah 
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d) Jami'ud Durus, Al-Ghulayaini 

e) Audhahul Masalik 

f) Syarhul Asymuni 

g) An-Nahwul Wadhih 

h) Al-Balaghatul Wadhihah 

i) 'Ulumul Balaghah 

j) awahirul Balaghah 

k) Al-Jauharul Maknun 

l) Al-'Iqdul Farid 

m) Kitab Tasrif, A.Hasan 

n) Pelajaran Nahwu 

o) Dan lain-lain yang terkaita. 

 

C. Kota-kota Penyelenggara Program Terjemah Alquran Sistem 40 Jam 

Tahun 1993 M. merupakan awal dari pendirian LPIQ, penyebaran dan 

pengenalan LPIQ tentang program terjemah Alquran sistem 40 jam tidak hanya 

disebarkan di daerah Surabaya saja. Penyebaran ke kota-kota lainya dilakukan 

dengan cara mempresentasikan program terjemah Alquran sistem 40 jam dan 

mengadakan pelatihan-pelatihan di kota-kota tersebut. 

Presentasi program terjemah Alquran sistem 40 jam di Surabaya dilakukan 

pada tahun 1993 M. di kantor Islamic Center. Beberapa bulan setelahnya tepat 

pada tanggal 02 September 1993 M. LPIQ mempresentasikan program terjemah 

Alquran sistem 40 jam di Forum PENAIS se Jawa Lampung dan Bali di 

Tawangmangu Jawa Tengah. Pada tanggal 19 Juli 1994, kemudian LPIQ 

mempresentasikan program terjemah Alquran sistem 40 jam di Munas LPTQ se 

Indonesia di Pekanbaru Riau. 

 Pelatihan-pelatihan instruktur juga diselenggarakan di beberapa kota. 

Pada tahun 1994 dilakukan pelatihan instruktur se Jawa yang dilaksanakan di 

Jakarta. Pada tanggal 10 Oktober 1995 dilakukan pelatihan instruktur se-Sumatera 
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yang dilaksanakan di Padang, dan pada tanggal 12 Nopember 1995 dilakukan 

pelatihan instruktur se-Kalimantan di Palangkaraya, pada tanggal 05 Agustus 

1999 M. dilakukan pelatihan instruktur se-Sulawesi di Palu.
51

 

 Adapun kota-kota penyelenggara program terjemah Alquran sistem 40 

jam adalah sebagai berikut: 

1. Jawa Timur 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat Kantor Pusat 

1993 Surabaya Jl. Tama Asri I 30 

2000 Malang Jl. Raya Langsep, 21A 

 

2. Jawa Barat 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

1995 Bandung Jl. Martadinata 105 

 

3. Jawa Tengah 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

1997 Semarang Jl. Ngemplak Barat 40 

4. DKI Jakarta 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

1994 Jakarta Masjid Istiqlal Ruang 28 

 

5. Pulau Kalimantan  

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

2001 Banjarmasin Jl. Masjid Raya   

2005 Samarinda  Jl. KH. A. Dahlan 

2004 Balikpapan  Jl. Sport Dubbs 

 

6. Pulau Sulawesi 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

2000 Makassar  Jl. Mesjid Raya 57 

 

7. Riau 

Tahun Kota/Kabupaten Alamat/Kantor Pusat 

2006 Pekanbaru  Jl. Masjid Agung An Nur 
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Pelatihan dan mempresentasikan program terjemah Alquran dilakukan 

guna untuk mengembangkan dan memperkenalkan program terjemah Alquran 

sistem 40 jam serta membantu masyarakat Indonesia untuk memahami isi dari 

Alquran yang keseluruhan isinya menggunakan bahasa Arab.
52

 

D. Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana ialah merupakan faktor yang termasuk 

penting dalam mensukseskan dan kelancaran kegiatan yang diselenggarakan oleh 

suatu lembaga dalam menunjang keberhasilan semua program yang menjadi 

tujuan pendidikan. Untuk merealisasikan hal tersebut sebuah lembaga seharusnya 

telah mengusahakan pengadaan beberapa sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang kelancaran proses pembelajaran.  

  Untuk melaksanakan program terjemah Alquran sistem 40 jam LPPIQ 

Surabaya menyediakan beberapa sarana dan prasarana pendidikan untuk program 

terjemah Alquran sistem 40 jam. 

1. Kantor LPPIQ dan Perkembangannya 

Setiap lembaga pendidikan sudah barang tentu membutuhkan suatu 

kantor guna untuk dijadikan sebagai pusat informasi dan koordinasi, tempat 

penyimpanan data-data administrasi dan keperluan lainnya. Kantor pertama 

kali setelah LPIQ Surabaya diresmikan yakni pada tahun 1993 M. ialah 

berkantor di Gedung Islamic Centre Surabaya di Jl. Raya Dukuh Kupang 

122- 124 Surabaya di lantai III yang merupakan aset pemerintah daerah 

tingkat I Jawa Timur.  
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Pada tanggal 18 februari 2006 menempati gedung baru berlantai 

tiga di Jl. Nginden Intan Raya 12 Surabaya yang merupakan rumah waqah 

dari salah satu jama’ah LPPIQ. Dan pada tanggal 2011 M. kemudian LPPIQ 

sudah mampu untuk membeli rumah di Jl. Karah Asri I no. 30 yang kemudian 

difungsikan sebagai kantor pusat LPPIQ Surabaya yang multifungsional 

sampai saat penelitian ini dilakukan (2017 M.).
53

 

Kantor pusat LPPIQ mempunyai delapan ruangan dua lantai. Di  

lantai dasar terdapat empat ruang yaitu ruangan untuk kegiatan administrasi, 

ruang rapat, ruang tamu, ruang direktur dan wakil direktur. Sedangkan di 

lantai dua terdapat empat ruang yaitu ruang bendahara, musholla, gudang dan 

ruang penjaga kantor LPPIQ.
54

 

2. Prasarana 

Ketersediaan sarana dalam proses belajar mengajar sangat membantu 

dalam kelancaran belajar mengajar. Adapun media yang disediakan untuk 

program terjemah Alquran LPPIQ  Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Peralatan kantor  

b. Media pengajaran klasikal, meliputi: white board (papan putih), spidol dan 

bender. 

c. Media pengajaran Individual, meliputi: buku panduan (Alquran tanpa 

terjemah), buku terjemah kalimat Alquran, buku pegangan 

instruktur. 

d. Media pengajaran berupa elektronik laptop , LCD dan sound sistem. 
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